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Abstract  

Ayani Megamall has a higher number of visitors than Matahari Mall. The two malls also have different shapes 

of spatial configuration. This condition gives rise to a research hypothesis that Ayani Megamall has a higher 

number of visitors because the spatial configuration of the Ayani Megamall is better. The purpose of this study 

was to determine the effect of the spatial configuration of the mall on the number of visitors from two case 

studies of malls with different conditions. Spatial configuration affects human behaviors in using space. These 

behaviors can be analyzed in the analysis of connectivity, integration, and intelligibility which are formulated 

in the space syntax method. This study used the space syntax method with a convex map representation model. 

The value of space syntax analysis for the two malls as compared to find out a better spatial configuration of 

the mall. The number of visitors between the two malls was compared based on the visitor occupancy formula 

which involved not only the number of visitors but also the area of the mall building. The research shows that 

Ayani Megamall has a better spatial configuration and thus the research hypothesis is accepted. This finding 

can be concluded that the spatial configuration affects the number of visitors. The better the configuration of 

the mall space, the smoother the mall's business will be. 
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Abstrak  

Ayani Megamall memiliki jumlah pengunjung yang lebih banyak daripada Matahari Mall. Kedua mal ini juga 

memiliki bentuk konfigurasi ruang yang berbeda. Kondisi ini memunculkan hipotesis penelitian yaitu Ayani 

Megamall memiliki jumlah pengunjung yang lebih banyak karena konfigurasi ruang Ayani Megamall lebih 

baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh konfigurasi ruang mal terhadap jumlah 

pengunjungnya dari dua studi kasus mal yang memiliki kondisi yang berbeda. Secara teori, konfigurasi ruang 

mempengaruhi perilaku manusia dalam menggunakan ruang. Perilaku tersebut dapat dianalisis dalam analisis 

connectivity, integration, dan intelligibility yang dirumuskan dalam metode space syntax. Penelitian ini 

menggunakan metode space syntax dengan model representasi convex map. Nilai analisis space syntax kedua 

mal dikomparasikan untuk mengetahui konfigurasi ruang mal yang lebih baik. Jumlah pengunjung antara dua 

mal dikomparasi berdasarkan rumus okupansi pengunjung yang tidak hanya melibatkan faktor jumlah 

pengunjung tetapi juga luas bangunan mal. Hasil temuan penelitian memperlihatkan Ayani Megamall memiliki 

konfigurasi ruang yang lebih baik sehingga hipotesis penelitian terbukti benar. Temuan ini dapat disimpulkan 

bahwa konfigurasi ruang mempengaruhi jumlah pengunjung. Semakin baik konfigurasi ruang mal semakin 

lancar usaha mal tersebut.. 

Kata kunci: konfigurasi ruang; mal; space syntax; okupansi 
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Pendahuluan  

Mal adalah bangunan komersial yang setiap meter perseginya dirancang dan direncanakan 

dengan potensi menghasilkan profit sebanyak-banyaknya (Deb & Mitra, 2020). Oleh karena 

itu, mal diharapkan ramai dikunjungi konsumen. Dalam laporan per caturwulannya, Arfianto 

dan Salanto (2018:2) menyatakan bahwa tingkat okupansi sewa mal menurun sejak tahun 

2012 sampai 2018 dan diprediksi akan menurun drastis pada 2018 sampai 2020. Hal ini 

menandakan semakin sedikit retail yang akan tersewa dan perlu strategi yang efektif untuk 

mempertahankan bisnis mal. 

Menurut Min dkk. (2012:2), faktor yang mempengaruhi perilaku pengunjung mal adalah 

rancangan ruang dari mal tersebut. Salah satu wujud rancangan ruang mal adalah konfigurasi 

ruang. Fong (2016:103) menyatakan bahwa perencanaan konfigurasi ruang merupakan 

karakter esensial dalam perancangan mal. Bahkan, konfigurasi ruang pada bangunan 

berubah seiring dengan ekonomi global yang mempengaruhi perilaku belanja individu 

(Çetin dkk., 2011:138). Namun, signifikansi pengaruh konfigurasi ruang mal perlu diteliti 

sehingga arsitek dapat mengetahui besarnya pertimbangan perencanaan konfigurasi ruang 

dalam mal.  

Konfigurasi ruang tidak dapat dinilai secara langsung melalui wujud atau bentuknya tetapi 

dapat dinilai dari aktivitas dan interaksi sosial pengguna di dalamnya (Zerouati & Bellal, 

2020). Konfigurasi ruang dapat dinilai ketika bangunan telah beroperasi dengan teknik 

evaluasi pasca huni seperti yang dilakukan Mustafa (2017). Dalam penelitiannya, Mustafa 

(2017:427) menilai konfigurasi ruang berdasarkan kepuasan pengguna. Namun hasil 

penilaian dari penelitian tersebut masih sulit untuk dikomparasikan sehingga tidak dapat 

diketahui konfigurasi ruang bangunan A atau B yang lebih baik. Kong dan Min (2013) 

mengkomparasi 2 bangunan mal dengan menggunakan metode space syntax. Metode 

tersebut terbukti efektif dalam mengevaluasi konfigurasi ruang secara kuantitatif sehingga 

dapat mengetahui mal yang konfigurasi ruangnya lebih baik antara 2 bangunan mal. 

Di Kota Pontianak terdapat 2 buah bangunan mal dengan tingkat pengunjung mal yang 

berbeda (Lihat Gambar 1) dan bentuk konfigurasi ruang yang berbeda. Tingkat pengunjung 

ini dapat dibandingkan dengan menghitung okupansi kepadatan pengunjung dari data jumlah 

pengunjung per hari dan data luas bangunan (Chen dkk., 2014). Konfigurasi ruang dapat 

dibandingkan setelah mendapatkan hasil angka kuantitatif dari hasil analisis connectivity, 

integration dan intelligibility dengan metode space syntax (Kong & Min, 2013). 

 

Gambar 1. Jumlah Pengunjung Ayani Megamall dan Matahari Mall 

Sumber: (PT. Santosa Mitra Kalindo & PT. Matahari Pontianak Indah Mall, 2019) 
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Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah adanya perbedaan jumlah pengunjung 

dan konfigurasi ruang, sehingga kondisi ini merupakan sebuah kesempatan menarik untuk 

meneliti faktor konfigurasi ruang terhadap jumlah pengunjung. Hipotesis penelitian ini 

adalah mal dengan jumlah pengunjung yang lebih rendah memiliki konfigurasi ruang yang 

lebih buruk. Dilihat dari perbandingan jumlah pengunjungnya, Matahari Mall diduga 

memiliki konfigurasi yang lebih buruk dibandingkan dengan Ayani Megamall. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari konfigurasi ruang terhadap jumlah 

pengunjung. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rekomendasi tentang pentingnya 

konfigurasi ruang dalam renovasi mal dan juga dalam merancang mal baru sebab metode 

space syntax tidak mesti bersifat evaluasi pasca huni tetapi dapat berupa simulasi. Penelitian 

ini terbatas pada variable pergerakan pengunjung mal yang dinilai dengan analisis 

connectivity, integration, dan intelligibility. 

Tinjauan Pustaka 

Pusat belanja adalah kelompok retail atau jenis pertokoan lainnya yang dirancang, 

dikembangkan, dan dikelola sebagai properti tunggal dengan menjamin keuntungan 

komersial kepada penyewa (Lambert, 2019). Mal adalah pusat belanja dengan konsep 

pergerakan yang fokus untuk kenyamanan pengunjung dengan kondisi berjalan kaki 

(Ndungu, 2008). Mal direncanakan dan dirancang secara matang agar efektif dan efisien 

dalam mencapai tujuannya yaitu memperoleh keuntungan sebanyak mungkin (Carter & 

Allen, 2012). Prinsip utama perancangan mal adalah mengoptimalkan pergerakan 

pengunjung agar semua toko dalam mal memperoleh peluang bisnis yang sama (Marlina, 

2008). Tingkat efektivitas hasil rancangan mal dapat dilihat dari jumlah pengunjung mal 

tersebut (Adedayo & Eunice, 2019). Semakin ramai dikunjungi maka semakin tinggi profit 

yang didapatkan mal. Efektivitas mal dapat dinilai dari kepadatan pengunjung mal sehingga 

luas lantai mal juga berpengaruh. 

Okupansi kepadatan adalah luasan area bangunan yang menandakan setiap luasan tersebut 

terdapat 1 orang (Spearpoint & Hopkin, 2018). Okupansi kepadatan pengunjung mal 

dihitung dengan membagi total luas area sewa mal atau GLA (Gross Leasable Area) dan 

area sirkulasi dengan rata-rata pengunjung yang ada dalam bangunan mal. Data rata-rata 

pengunjung yang ada dalam bangunan mal dalam waktu tertentu dapat ditentukan dengan 

mengetahui rata-rata lama pengunjung berada di dalam mal. 

Konfigurasi ruang adalah struktur atau organisasi ruang yang memberi dampak yang sangat 

besar terhadap pola dan intensitas pergerakan manusia di dalamnya (Siregar, 2014). 

Konfigurasi ruang dapat dievaluasi dengan menggunakan metode space syntax. Space syntax 

didefinisikan sebagai suatu metode atau teknik untuk menampilkan, memprediksi, 

menghitung atau mengukur sebuah konfigurasi ruang serta cara menganalisis dan 

mendefinisikannya (Hillier & Hanson, 2005). 

Space syntax dapat mengevaluasi ruang dalam 6 jenis peta representasi ruang yang berbeda 

tergantung kebutuhannya. Jenis peta tersebut terdiri dari axial map, convex map, spatial map 

(visibility graph), isovist map, segment map, dan agent-based map. Setiap peta memiliki 5 

jenis analisis yang sama antar peta. Analisis-analisis ini terdiri dari connectivity, step depth, 
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integration, choice, dan intelligibility. Connectivity adalah dimensi yang mengukur properti 

lokal atau nilai hubungan ruang yang dilihat dari jumlah ruang yang terhubung secara 

langsung dengan ruang yang diamati pada suatu konfigurasi ruang (Mutmainnah & 

Martiningrum, 2018). Integration adalah analisis yang mengukur posisi relatif (kedalaman) 

dari masing-masing ruang terhadap ruang-ruang lainnya dalam suatu konfigurasi ruang 

secara global (Siregar, 2014). Intelligibility adalah hipotesis atas kemudahan observer 

(pengguna ruang) dalam memahami struktur ruang dalam suatu konfigurasi ruang (Hillier, 

2015). 

Metode  

Penelitian ini menggunakan space syntax yang merupakan kumpulan teori dan teknik untuk 

menganalisis konfigurasi ruang. Data yang diperlukan dalam penelitian ini berupa data 

sekunder yang terdiri denah dan data jumlah pengunjung. Data denah didapatkan dari 

dokumentasi perusahaan pengelola mal. Data jumlah pengunjung dihitungan dengan teknik 

tally counting. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode space syntax 

yang telah terintegrasi ke dalam software DepthmapX. Data yang hendak dianalisis perlu di-

modeling dahulu dalam program DepthmapX. Adapun jenis model mapping atau penyajian 

data yang dipilih dalam penelitian ini adalah axial map, convex map, dan spatial map 

(visibility graph). Dalam menganalisis data, setiap jenis mapping terpilih memiliki jenis 

analisis masing-masing yang digunakan dalam penelitian ini.  

Analisis yang digunakan adalah analisis connectivity, integration, dan intelligibility. 

Connectivity merupakan analisis sederhana yang menghitung jumlah ruang yang terhubung 

langsung dengan ruang tertentu (Al-Sayed, 2018). Analisis Integration dihitungan dengan 

rumus relative asymmetry (RA) yang membagi kalkulasi mean depth dengan jumlah ruang 

(n) yang ada dalam sistem konfigurasi ruang suatu bangunan (Lihat Rumus 1) (Krüger & 

Vieira, 2012). Mean depth yang dimaksud adalah rata-rata kedalaman ruang yang dihitung 

dengan membagi total kedalaman ruang (TD) dengan jumlah ruang (n) (Lihat Rumus 2) 

(Siregar, 2014). Analisis intelligibility (igb) merupakan analisis korelasi antara nilai 

connectivity (cnc) dan nilai integration (int) dengan menggunakan rumus pearson korelasi 

yang dimodifikasi (Lihat Rumus 3) (Siregar, 2014). 

𝑅𝐴 =
2(𝑀𝐷−1)

𝑛−2
  

Rumus 1. Relative Asymmetry  

Sumber: Krüger & Vieira, 2012 

𝑀𝐷 =
𝑇𝐷

(𝑛 − 1)
 

Rumus 2. Mean Depth 

Sumber: Siregar, 2014 

𝐼𝑔𝑏 =  
∑(𝑐𝑛𝑐 × 𝑖𝑛𝑡)

√∑(𝑐𝑛𝑐2 × 𝑖𝑛𝑡2)
 

Rumus 3. Intelligibility 

Sumber: Siregar, 2014 
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Penelitian ini dilakukan secara sistematis dalam 4 langkah (Lihat Gambar 2). Langkah 

pertama adalah menyusun data yang ingin dicari dan dikumpulkan. Langkah kedua adalah 

melakukan analisis data. Langkah ketiga adalah mengkomparasi hasil analisis Ayani 

Megamall dan Matahari Mall. Langkah keempat adalah menyimpulkan hasil temuan. 

 

Gambar 2. Diagram Tahapan Penelitian 

Sumber: Analisis, 2020 

 

a. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah Matahari Mall (MM) dan Ayani Megamall (AM). Kedua objek 

ini berlokasi di Pontianak. Kedua mal ini memiliki 4 tingkat lantai yang dikodekan secara 

berurutan A, B, C, dan D dari bawah ke atas. Kedua mal ini memiliki waktu operasi yang 

sama yaitu selama 12 jam. 
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Matahari Mall adalah mal pertama di Kota Pontianak yang berdiri pada tahun 2000 dengan 

luas lantai dasar sekitar 6.000 m2. Mal ini berlokasi di Jalan Jendral Urip Sumoharjo, Nomor 

1, Kelurahan Tengah, Kecamatan Pontianak Kota, Kota Pontianak. Konfigurasi ruang 

Matahari Mall secara umum dapat dilihat di Gambar 3. Pada mal ini terdapat 3 titik sirkulasi 

vertikal tiap lantainya. Tempat parkir terletak pada lantai basement yang ditandai zona 

fasilitas publik (Lihat Gambar 3). Ada 9 titik magnet (anchor) untuk penyewa besar pada 

mal ini yang tersebar masing-masing 3 titik di lantai dasar, lantai 1 dan lantai 2.  

Ayani Megamall adalah mal terluas di Kota Pontianak yang berdiri pada tahun 2003 dengan 

luas lantai dasar sekitar 16.000 m2. Mal ini berlokasi di Jalan Jenderal Ahmad Yani, No.4, 

Kelurahan Parit Tokaya, Kecamatan Pontianak Seletan, Kota Pontianak. Sirkulasi vertikal 

pada mal ini terdapat 9 titik dan 3 titik pada masing-masing batas antar lantai. Konfigurasi 

ruang Ayani Megamall secara umum dapat dilihat di Gambar 4. Sirkulasi vertikal pada mal 

ini terdiri dari 3 jenis yaitu tangga, elevator, dan eskalator. Jumlah elevator untuk 

pengunjung pada mal ini adalah 2 titik. Jumlah eskalator pada mal ini adalah 11 titik. Tempat 

parkir terletak pada tiap lantai mal yang ditandai dengan zona hijau dengan keterangan 

fasilitas publik (Lihat Gambar 4). Anchor pada mal ini berjumlah sebanyak 15 titik dan 

tersebar di setiap lantai. 

  

Gambar 3. Konfigurasi Ruang Matahari Mall  

Sumber: Analisis, 2020 

   

Gambar 4. Konfigurasi Ruang Ayani Megamall  

Sumber: Analisis, 2020 
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b. Teknik Analisis Data 

Menurut Kang dkk. (2018:175) okupansi kepadatan pengunjung dihitung dengan membagi 

luas lantai bangunan atau GFA (Gross Floor Area) (lihat Rumus 4). Jumlah pengunjung 

dapat ditentukan dengan cara membagi rata-rata pengunjung per hari dengan rata-rata lama 

kunjungan. Okupansi pengunjung dikomparasikan dengan perbandingan terbalik, di mana 

nilai perbandingan dihitung satu per nilai okupansi. Hal ini dikarenakan semakin tinggi nilai 

okupansi kepadatan semakin sepi pengunjung di mal tersebut. 

𝑂𝑘𝑢𝑝𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑘𝑒𝑝𝑎𝑑𝑎𝑡𝑎𝑛 =  
 𝐺𝐹𝐴

𝑁𝑜𝑤
  

Rumus 4 Okupansi Kepadatan 
Sumber: Kang dkk., 2018:175 

 

Konfigurasi ruang mal dinilai dengan space syntax melalui analisis connectivity, integration 

dan intelligibility. Sebelum dianalisis, data konfigurasi ruang perlu di-modeling ke dalam 

beberapa jenis mapping yang terdiri dari axial, convex, dan spatial. Setiap jenis mapping 

dianalisis per lantai mulai dari tingkat A, tingkat B, tingkat C, dan tingkat D. Pada mapping 

convex dan spatial (VGA) terdapat tingkat tambahan yaitu tingkat S yang merupakan 

analisis total 1 bangunan yang menghubungkan tingkat paling bawah ke tingkat paling atas. 

Kawada dkk. (2013:9) melakukan perbandingan nilai choice dengan menggunakan 

persentase (hit ratio) dari nilai choice sebagai parameter perbandingan. Dalam penelitian ini, 

juga menggunakan parameter persentase (hit ratio) dari nilai analisis space syntax. 

Persentase (hit ratio) didapatkan dari nilai dari mal A dibagi nilai total mal A dan mal B. 

Persentase perbandingan untuk nilai connectivity (cnc.), integration (int.), intelligibility 

(igb.) berturut-turut dapat dihitung dengan Rumus 5, Rumus 6, dan Rumus 7. Nilai 

persentase ini digunakan untuk melihat konfigurasi ruang mal yang lebih baik. 

𝐻𝑖𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 𝐶𝑛𝑐. 𝐴 (%) =  
𝐶𝑛𝑐  𝐴

𝐶𝑛𝑐 𝐴+𝐶𝑛𝑐 𝐵
× 100  

Rumus 5. Hit Ratio Connectivity di Tingkat A 

Sumber: Analisis, 2020 

𝐻𝑖𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 𝐼𝑛𝑡. 𝐴 (%) =  
𝐼𝑛𝑡  𝐴

𝐼𝑛𝑡 𝐴+𝐼𝑛𝑡 𝐵
× 100  

Rumus 6. Hit Ratio Integration di Tingkat A 

Sumber: Analisis, 2020 

𝐻𝑖𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 𝐼𝑔𝑏. 𝐴 (%) =  
𝐼𝑔𝑏  𝐴

𝐼𝑔𝑏  𝐴+𝐼𝑔𝑏 𝐵
× 100  

Rumus 7. Hit Ratio Intelligibility di Tingkat A 

Sumber: Analisis, 2020 
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Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini terbagi menjadi 2 bagian. Bagian pertama menceritakan hasil dari 

hitungan dan komparasi okupansi kepadatan pengunjung. Bagian kedua menceritakan hasil 

dari hitungan, pembobotan, dan komparasi analisis space syntax.  

a. Okupansi Kepadatan Pengunjung 

Data denah Matahari Mall yang didapatkan adalah data denah basement, denah lantai dasar, 

denah lantai 1 dan denah lantai 2. Data denah Ayani Megamall yang didapatkan adalah data 

denah lantai dasar, denah lantai 1, denah lantai 2, dan denah lantai 3. Data rata-rata jumlah 

pengunjung diolah dari data jumlah pengunjung mal dari 1 Januari 2019 sampai 31 Agustus 

2019. Data ini diperoleh dari masing-masing pengelola mal. Data rata-rata lama waktu 

berkunjung menurut Spilková (2020:27) adalah 1,92 jam tiap sekali kunjungan. Data luas 

GFA (Gross Floor Area) dan luas sirkulasi mal didapatkan dari pengukuran denah mal. (Spilková, 2020) 

Hasil pengukuran denah Matahari Mall didapatkan luas GFA sebesar 24.170,32 m2, GLA 

sebesar 12.983,48 m2, dan luas ruang sirkulasi sebesar 3.760,79 m2. Total luas dari GLA 

ditambah ruang sirkulasi adalah 16.744,27 m2. Berdasarkan luas ini, Matahari Mall 

tergolong dalam neighbourhood mall yang berarti mal berukuran kecil dengan jumlah 

anchor 0 sampai 2 dan fokus penjualan pada makanan, kebutuhan sehari-hari, dan produk-

produk rumah tangga lainnya (Lambert, 2019). Rata-rata jumlah pengunjung Matahari Mall 

per hari adalah 1.383 orang. Bila lama waktu kunjung setiap pengunjung adalah 1,92 jam 

maka jumlah pengunjung yang berada dalam bangunan Matahari Mall adalah 221 orang. 

Dari rumus okupansi kepadatan pengunjung (Lihat Rumus 4), didapatkan nilai okupansi 

kepadatan pengunjung Matahari Mall adalah 109,26 m2/orang (Lihat Tabel 1). 

Tabel 1. Okupansi Kepadatan Pengunjung Matahari Mall 

No Keterangan Nilai Satuan 

1 Rata-Rata Jumlah Pengunjung 1.383 Orang / Hari 

2 Rata-Rata Lama Waktu Berkunjung 1,92 Jam 

3 Jumlah Pengunjung 221 Orang 

4 Luas GFA 24.170,32 m2 

5 Okupansi Kepadatan pengunjung per hari 109,26  m2/orang 

Sumber: Analisis, 2020 

Hasil pengukuran denah Ayani Megamall mendapatkan luas GFA sebesar 64.515,97, GLA 

sebesar 31.681,51 m2 dan luas ruang sirkulasi 7.634,67 m2. Total luas dari GLA ditambah 

ruang sirkulasi adalah 39.316,18 m2. Berdasarkan luas ini, Ayani Megamall tergolong dalam 

regional mall yang berarti mal berukuran sedang yang lengkapi dengan hypermarket, 

bioskop, dan department store. Regional Mall memiliki anchor lebih dari 2 dengan fokus 

penjualan pada makanan, kebutuhan sehari-hari, pakaian, hiburan dan barang-barang hobi 

(Lambert, 2019). Rata-rata jumlah pengunjung Ayani Megamall per hari adalah 23.002 

orang. Bila lama waktu kunjung setiap pengunjung adalah 1,92 jam maka jumlah 

pengunjung yang berada dalam bangunan Ayani Megamall adalah 3.680 orang. Dari rumus 
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okupansi kepadatan pengunjung (lihat rumus 4), didapatkan nilai okupansi kepadatan 

pengunjung Ayani Megamall sebesar 17,53 m2/orang (Lihat Tabel 2). 

Tabel 2. Okupansi Kepadatan Pengunjung Ayani Megamall 

No Keterangan Nilai Satuan 

1 Rata-Rata Jumlah Pengunjung 23.002 Orang / Hari 

2 Rata-Rata Lama Waktu Berkunjung 1,92 Jam 

3 Jumlah Pengunjung 3.680 Orang 

4 Luas GFA 64.515,97 m2 

5 Okupansi Kepadatan pengunjung per hari 17,53 m2/orang 

Sumber: Analisis, 2020 

 

Nilai Okupansi pengunjung kedua mal tersebut dibandingkan dalam perbandingan terbalik. 

Hasil dari perbandingan okupansi kepadatan pengunjung Matahari Mall dengan Ayani Mall 

adalah 1 berbanding 6,23 atau dibulatkan menjadi 1 berbanding 6 (Lihat Tabel 3). Hal ini 

berarti bila pada luasan yang sama jumlah pengunjung Ayani Megamall 6 kali lebih banyak 

dari pada jumlah pengunjung Matahari Mall. 

Tabel 3. Komparasi Okupansi Kepadatan Pengunjung 

No Keterangan MM AM 

1 Okupansi Kepadatan Pengunjung 109,26 17,53 

2 Hitungan Perbandingan 1/109,26 1/17,53 

3 Hasil Perbandingan 1 6,23 

Sumber: Analisis, 2020 

 

b. Konfigurasi Ruang 

Konfigurasi ruang dievaluasi oleh space syntax dalam analisis connectivity, integration, dan 

intelligibility. Hasil analisis space syntax berupa grafik dan angka. Gambar 5 merupakan 

salah satu hasil dari analisis space syntax jenis mapping convex map. Pada gambar ini terlihat 

hasil analisis connectivity dan integration untuk kedua mal.  

Konfigurasi ruang dikomparasikan dari hasil analisis connectivity, integration, dan 

intelligibility. Hasil komparasi ditampilkan dalam bentuk tabel dengan nilai akhir berupa 

persentase. Pada analisis per tingkat lantai, nilai persentase tiap lantai dirata-ratakan untuk 

dibandingkan. Pada analisis holistik (semua lantai bangunan), persentase tiap jenis mapping 

dibandingkan secara terpisah.  
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Gambar 5. Hasil Analisis Space Syntax jenis Mapping Convex Map  

Sumber: Analisis, 2020 

Analisis Connectivity 

Berdasarkan analisis connectivity per lantai, konfigurasi ruang Ayani Megamall lebih baik 

(Lihat Tabel 4). Perbedaan rata-rata persentase nilai connectivity Matahari Mall dan Ayani 

Megamall secara berurutan adalah 45% berbanding 55%. Selisih nilai connectivity kedua 

konfigurasi ruang tidak begitu jauh yaitu 10%. Pada jenis mapping axial, nilai connectivity 

Matahari Mall lebih tinggi. Pada jenis mapping convex, nilai konfigurasi Matahari Mall dan 

Ayani Megamall tidak memiliki selisih yang jauh. Pada jenis mapping VGA, nilai 

connectivity Matahari Mall jauh di bawah Ayani Megamall. 
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Tabel 4. Perbandingan Nilai Connectivity (Cnc.) per Lantai 

No Metode lvl Avg .Cnc MM Avg. Cnc AM MM (%) AM (%) 

1 Axial A 35,19 79,91 30,6% 69,4% 

B 106.44 68.96 60,7% 39,3% 

C 81,54 110 42,6% 57,4% 

D 384,33 81,41 82,5% 17,5%  

2 Convex A 1,77 2,32 43,3% 56,7% 

B 2,19 2,24 49,4% 50,6% 

C 2,19 2,22 49,7% 50,3% 

D 2,28 1,81 55,8% 44,3% 

3 VGA A 22,31 1781,05 1,2% 98,8% 

B 398,62 1257,23 24,1% 75,9% 

C 400,55 1041,65 27,8% 72,2% 

D 781,19 105,89 88,1% 11,9% 

Rata-rata  45,0% 55,0% 

Sumber: Analisis, 2020 

 

Pada analisis connectivity secara holistik, konfigurasi ruang Ayani Megamall lebih baik 

(Lihat Tabel 5). Berdasarkan jenis mapping convex map, persentase nilai connectivity Ayani 

Megamall lebih unggul dengan selisih yang tipis yaitu 1,2%. Pada jenis mapping VGA, 

persentase nilai connectivity Ayani Megamall lebih tinggi dengan selisih sebesar 41,6%. 

Tabel 5. Perbandingan Nilai Connectivity (Cnc.) secara Holistik 

No Metode Avg. Cnc MM Avg. Cnc AM MM AM  

1 Convex 2,3 2,4 49,4% 50,6%  

2 VGA 532,8 1292,7 29,2% 70,8%  

Sumber: Analisis, 2020 

 

Keunggulan konfigurasi ruang Ayani Megamall secara connectivity menandakan ruang-

ruang di Ayani Megamall memiliki kecenderungan tinggi untuk terhubung satu sama lain. 

Kondisi ini mempengaruhi sirkulasi mal sehingga menjadi lebih lancar. Kondisi tersebut 

juga memperluas pandangan pengunjung sehingga keinginan pengunjung untuk melewati 

ruang tersebut menjadi lebih tinggi. 

Analisis Integration 

Berdasarkan analisis integration per lantai, sulit untuk menyatakan konfigurasi ruang mal 

yang lebih baik. Perbedaan rata-rata persentase nilai integration Matahari Mall dan Ayani 

Megamall secara berurutan adalah 49,6% berbanding 50,4% (Lihat Tabel 6). Selisih nilai 

Integration kedua konfigurasi ruang tidak lebih 1%. Pada setiap jenis mapping, nilai 

konfigurasi kedua mal memiliki selisih yang kecil. 
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Tabel 6. Perbandingan Nilai Integration (Int.) 

No Metode lvl Avg. Int. MM Avg. Int. AM MM  AM 

1 Axial A 10,54 6,82 60,7% 39,3% 

B 4,37 5,19 45,7% 54,3% 

C 3,88 5,4 41,8% 58,2% 

D 12,3 7,81 61,2% 38,8% 

2 Convex A 0,6 0,87 40,8% 59,2% 

B 0,82 0,71 53,6% 46,4% 

C 0,72 0,73 49,7% 50,3% 

D 0,86 0,87 49,7% 50,3% 

3 VGA A 22,31 13,61 62,1% 37,9% 

B 6,24 7,49 45,5% 54,6% 

C 6,17 6,38 49,2% 50,8% 

D 11,61 21,76 34,8% 65,2% 

Rata-rata 49,6% 50,4% 

Sumber: Analisis, 2020 

Pada analisis integration secara holistik (keseluruhan bangunan), konfigurasi ruang Ayani 

Megamall lebih baik (Lihat Tabel 7). Selisih persentase nilai integration kedua mal tidak 

begitu besar pada jenis mapping convex yakni dengan selisih 4,2%, tetapi pada jenis mapping 

VGA selisih mencapai 12,6%. Hasil ini cukup membuktikan bahwa konfigurasi ruang Ayani 

Megamall lebih baik secara integration. 

Tabel 7. Perbandingan Nilai Integration (Int.) secara Holistik 

No Metode Avg. Int MM Avg. Int AM MM AM 

1 Convex 0,67 0,73 47,9% 52,1% 

2 VGA 2,65 3,41 43,7% 56,3% 
Sumber: Analisis, 2020 

Nilai integration Ayani Megamall yang tinggi menyatakan konfigurasi ruang Ayani 

Megamall lebih terintegrasi (integrated) dan konfigurasi ruang Matahari Mall lebih 

tersegregrasi (segregrated). Integrasi yang tinggi menandakan rata-rata kedalaman ruang 

yang dangkal atau mudah dicapai. Kondisi ini mempengaruhi jumlah pengunjung yang 

tersebar merata di setiap lantai. Nilai integrasi yang rendah membuat semua retail mudah 

terjangkau dan memiliki potensi dikunjungi lebih tinggi. 

Analisis Intelligibility 

Berdasarkan nilai intelligibility per lantai, konfigurasi ruang Matahari Mall lebih baik (Lihat 

Tabel 8). Selisih rata-rata persentase nilai intelligibility kedua mal adalah 5,6%. Pada jenis 

mapping axial, persentase nilai intelligibility Ayani Megamall lebih tinggi, tetapi pada dua 

jenis mapping lainnya persentase nilai intelligibility Matahari Mall lebih tinggi. 
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Tabel 8. Perbandingan Nilai Intelligibility (Igb.) 

No Metode lvl Avg. Igb MM Avg. Igb AM MM AM 

1 Axial A 0,92 0,97 48,8% 51,2% 

B 0,92 0,97 48,6% 51,4% 

C 0,88 0,90 49,5% 50,5% 

D 0,96 0,97 49,7% 50,3% 

2 Convex A 0,62 0,58 51,7% 48,3% 

B 0,58 0,40 59,2% 40,8% 

C 0,62 0,38 61,5% 38,5% 

D 0,70 0,89 43,8% 56,2% 

3 VGA A 0,45 0,93 32,4% 67,6% 

B 0,93 0,81 53,6% 46,4% 

C 0,88 0,53 62,3% 37,7% 

D 0,92 0,38 71,0% 29,0% 

Rata-rata 53,3 47,7 

Sumber: Analisis, 2020 

Pada analisis intelligibility secara holistik (keseluruhan bangunan), konfigurasi ruang 

Matahari Mall lebih baik (Lihat Tabel 9). Selisih persentase nilai intelligibility kedua mal 

cukup besar pada kedua jenis mapping. Pada jenis mapping convex, selisih persentase nilai 

intelligibility kedua mal mencapai 13,8%, dan pada jenis mapping VGA selisihnya lebih 

tinggi lagi yaitu 21,2%. 

Tabel 9. Perbandingan Nilai Intelligibility (Igb.) secara Holistik 

No Metode R MM R AM MM AM 

1 Convex 0,51 0,38 56,9% 43,1% 

2 VGA 0,44 0,29 60,6% 39,4% 

Sumber: Analisis, 2020 

Nilai intelligibility diterjemahkan sebagai nilai kemudahan manusia untuk mengerti 

konfigurasi ruang. Sebuah konfigurasi ruang jika nilai intelligibility nya rendah maka 

manusia di dalam ruang tersebut akan mudah tersesat dan bingung mencari arah jalan. Nilai 

intelligibility Matahari Mall lebih besar daripada Ayani Megamall. Konfigurasi ruang 

Matahari Mall lebih mudah dipahami. Pengunjung akan lebih mudah mengorientasikan diri 

di dalam Matahari Mall. Di Ayani Megamall, kecenderungan pengunjung untuk tersesat 

akan lebih tinggi. 

Hasil komparasi konfigurasi ruang menyatakan konfigurasi ruang Ayani Megamall lebih 

baik berdasarkan analisis connectivity dan integration. Konfigurasi Matahari Mall lebih baik 

berdasarkan analisis intelligibility. Bila semua hasil tersebut dirata-ratakan maka didapatkan 

perbandingan nilai konfigurasi ruang Matahari Mall dan Ayani Megamall adalah 48,3% 

berbanding 51,7%. Konfigurasi Ayani Megamall lebih baik dengan selisih nilai yang tipis 

yaitu 3,4% (Lihat Tabel 10). 
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Tabel 10. Perbandingan Nilai Analisis Space Syntax 

No Analisis MM AM 

1 Rata-rata Connectivity per lantai 45,0% 55,0% 

2 Rata-rata Integration per lantai 49,6% 50,4% 

3 Rata-rata Intelligibility per lantai 53,3% 46,7% 

4 Connectivity Convex holistik 49,4% 50,6% 

5 Connectivity VGA holistik 29,2% 70,8% 

6 Integration Convex holistik 47,9% 52,1% 

7 Integration VGA holistik 43,7% 56,3% 

8 Intelligibility Convex holistik 56,9% 43,1% 

9 Intelligibility VGA holistik 60,6% 39,4% 

Rata-rata 48,4% 51,6% 

  Sumber: Analisis, 2020 

Kesimpulan  

Hasil perhitungan okupansi kepadatan pengunjung menunjukkan bahwa Matahari Mall 

memiliki jumlah pengunjung yang lebih sepi dari Ayani Megamall dengan perbandingan 

1:6. Hasil analisis konfigurasi ruang dengan metode space syntax menunjukkan bahwa nilai 

konfigurasi ruang Matahari Mall lebih rendah dari nilai konfigurasi ruang Ayani Megamall 

dengan perbandingan 48,3 : 51,7. Berdasarkan alur penelitian, bila nilai okupansi kepadatan 

pengunjung MM < AM dan nilai konfigurasi ruang MM < AM maka dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh konfigurasi ruang terhadap okupansi kepadatan pengunjung. 

Temuan penelitian ini menandakan bahwa konfigurasi ruang merupakan hal yang cukup 

vital dalam bangunan mal. Pengelola mal perlu mengevaluasi atau merancang kembali 

konfigurasi ruang mal untuk menarik pengunjung yang lebih banyak. Dalam perancangan 

mal, arsitek perlu melihat konfigurasi ruang sebagai pertimbangan desain yang berbobot 

tinggi.  

Konfigurasi ruang adalah salah satu aspek yang dalam penelitian ini ditemukan dan 

dibuktikan mempengaruhi jumlah pengunjung yang dilihat dari tingkat okupansi kepadatan 

pengunjung. Selain konfigurasi ruang, masih banyak faktor lain yang mempengaruhi tingkat 

okupansi pengunjung secara arsitektural maupun dalam bidang lain. Faktor-faktor ini dapat 

berupa teori ataupun masih berupa isu sehingga perlu dan dapat diteliti. 
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